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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Industri di Indonesia memiliki peranan yang sangat penting, terutama 

untuk  meningkatkan sistem perekonomian dan taraf hidup  bangsa.  Salah satu 

industri yang memegang peranan penting untuk meningkatkan pendapatan negara 

adalah industri yang bergerak dibidang kimia, disamping karena tingginya nilai 

impor Indonesia terhadap bahan produk kimia juga dapat mengurangi 

ketergantungan terhadap industri luar negeri serta mengurangi pengeluaran devisa 

negara. Dengan didirikannya industri kimia di Indonesia juga dapat meningkatkan 

devisa masuk negara karena kelebihan produksinya bisa diekspor. 

Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan mendirikan pabrik 

propilen glikol. propilen glikol adalah zat kimia yang sering digunakan sebagai 

pelarut dalam berbagai produk sehari-hari seperti kosmetik, makanan, dan obat-

obatan. Ia memiliki sifat tak berbau, tak berwarna, dan mampu menyerap air, 

membuatnya ideal untuk digunakan dalam banyak aplikasi industri. Misalnya, 

dalam industri makanan, propilen glikol digunakan sebagai bahan tambahan untuk 

menjaga kelembapan produk. Dalam kosmetik, ia membantu menjaga konsistensi 

produk dan meningkatkan penyerapan bahan aktif ke dalam kulit. 

Sebelum pembangunan pabrik propilen glikol, perlu dilakukan 

perhitungan profit  margin  untuk  menunjukkan  keuntungan  yang  diperoleh  dari 

penjualan. Ketika nilai profit margin tinggi, perusahaan dinilai bekerja dengan 

baik dari sudut pandang finansial, sebaliknya jika profit margin sebuah 

perusahaan dinilai rendah,  perusahaan  tersebut  dinilai  memiliki  profitabilitas  

yang  tidak  terlalu aman. Setelah dilakukan perhitungan untuk pabrik propilen 

glikol dengan kapasitas 70.000 ton/tahun diperoleh profit margin sebesar 50%. 

Berdasarkan pertimbangan di atas dengan berdirinya pabrik propilen glikol di 

Indonesia berarti memacu tumbuhnya industri kimia lainnya, disamping membuka 

lapangan pekerjaan yang produktif di Indonesia dan akhirnya dapat meningkatkan 

taraf kesejahteraan rakyat
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Gliserol   adalah   produk   samping   produksi biodisel dari reaksi 

transesterifikasi dan merupakan senyawa alkohol dengan gugus hidroksil 

berjumalah tiga  buah. Gliserol (1,2,3 propanetriol)  merupakan     cairan yang tidak 

berwarna, tidak   berbau dan merupakan   cairan kental   yang   memiliki   rasa   

manis   (Pagliaro   dan Rossi.,  2008).  Gliserol  dapat  dimurnikan  dengan proses  

destilasi agar dapat  digunakan  pada industri  makanan, farmasi atau juga dapat 

digunakan  untuk  pengolahan air. Sebagai  produk samping  industri  biodiesel,  

gliserol  belum  banyak diolah sehingga nilai jualnya masih rendah. Selain itu 

gliserol merupakan bahan baku dalam pembuatan resin maleat, di karenakan 

potensi gliserol yang melimpah di Indonesia. 

 

1.2 Kapasitas Pabrik 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk menentukan kapasitas 

pabrik propilen glikol, diantaranya adalah: 

Kebutuhan propilen glikol di indonesia dari tahun ke tahun selalu 

mengalami peningkatan dan semuanya dipenuhi oleh impor, namun masih 

memerlukan impor dari negara lain untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri.  

Data impor propilen glikol dari Biro Pusat Statistik di Indonesia tahun 

2019-2023 adalah sebagai berikut. Besarnya peningkatan tersebut dapat dilihat. 

pada tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Data impor propilen glikol di Indonesia 

No Tahun Kebutuhan(ton/tahun) 

1 2019 45.469 

2 2020 46.264 

3 2021 47.085 

4 2022 48.943 

5 2023 49.899 

                          Sumber : Bps.go.id, Badan Pusat Statistik, 2019-2023 
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Berikut adalah grafik yang menampilkan data impor propilen glikol di Indonesia. 

 

Gambar 1.1 Kurva hasil impor propilen glikol di Indonesia 

Berdasarkan dari grafik tersebut kemudian dapat dilakukan regresi linier 

dan didapatkan hasil koefisien korelasi sebesar 0,3083 dengan persamaan :  

Y=1153,9x-2E+06 

Dimana sumbu Y merupakan data kebutuhan impor dan sumbu x sebagai 

data tahun. Melalui perhitungan pertumbuhan rata-rata pertahun yang dapat 

digunakan untuk memprediksi kebutuhan propilen glikol di Indonesia pada tahun 

2030. Dari perhitungan pertumbuhan rata-rata pertahun tersebut didapatkan 

prediksi impor propilen glikol di Indonesia sebesar 342.147 ton/tahun.  

Ketersedian bahan baku 

Berikut ini adalah daftar nama produsen gliserol di Indonesia, adapun tabel 

produsen glisorel di Indonesia dapat dilihat pada tabel 1.2 

Tabel 1.2 produsen gliserol di Indonesia 

No Pabrik Lokasi Kapasitas 

(ton/tahun) 

1 PT Wilmar Bioenergi Indonesia Dumai 268.000 

2 PT Louis Dreyfus Company Lampung 50.000 

3 PT Eterindo Wahanatama Tbk Sidoarjo 16.800 

y = 1153,9x - 2E+06
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4 PT Sinar Oleochemical Int Medan 15.000 

5 PT Flora Sawitan Medan 5.400 

6 PT Cisudane Raya Chemical Tanggerang 5.500 

7 PT Sumi Asih Bekasi 3.500 

8 PT Sayap Mas Utama Bekasi  4.000 

9 PT Bukit Perak Semarang 1.440 

10 PT Wings Surya Surabaya 3.500 

       Sumber: (Direktorat Jendral Industri Agro dan Kimia 2014) 

Berdasarkan ketersediaan bahan baku yang tersedia dari PT. Wilmar 

Bioenergi Indonesia Industry sebesar 268.000 ton/tahun, maka  pabrik  yang  akan  

didirikan  dirancang  dengan  kapasitas 70.000 ton/tahun, dengan kapasitas ini 

dapat memenuhi kebutuhan konsumsi resin maleat di Indonesia pada tahun 2030 

sebesar 342.147 ton/tahun yang mana nantinya akan memenuhi kebutuhan dalam 

negeri dan sisanya akan diekspor. 

Kapasitas Pabrik yang Sudah Beroperasi 

Untuk memperkirakan kapasitas pabrik propilen glikol yang akan didirikan 

harus   membandingkan dengan kapasitas pabrik yang telah beroperasi sebelumnya. 

Berikut ini     adalah pabrik yang telah beroperasi secara komersial yang dapat dilihat 

pada Tabel 1.3 

Tabel 1.3 Kapasitas pabrik yang sudah beroperasi di dunia 

Pabrik Lokasi Kapasitas (Ton/Tahun) 

ARCO Chemical Company Bayport, Texas 163.000 

Dow Chemical Plaquemine, Los Angeles 113.000 

Eastmen Chemical Company S.Charleston, West 

virginia,USA 

36.000 

Olin Corporation Brandenburg, Kentucky, 

USA 

32.000 

Texaco Chemical Company Beaumont, Texas, USA 68.000 

Sumber: Echemi.com, 2024 

1.3 Pemilihan Lokasi Pabrik 

        Pemilihan Perancangan lokasi pabrik merupakan hal yang penting dalam 

perancangan pabrik. Dengan lokasi pabrik yang tepat, perusahaan dapat memiliki 

keuntungan yang berhubungan dengan nilai ekonomis dari pabrik yang didirikan. 
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Dalam penetuan lokasi pabrik, ada beberapa yang harus dipertimbangkan dalam hal 

pemilihanya, misalnya kemudahan dalam pengoperasian pabrik dan perencanaan di 

masa depan, ketersedian bahan baku, penyedian bahan bakar dan energi, letak 

pabrik dengan sumber bahan baku, letak pabrik dengan pasar penunjang, 

transportasi, tenaga kerja, kondisi sosial dan perizinan pendirian pabrik tersebut. 

Dalam hal ini dibandingkan menjadi tiga lokasi pabrik yang dibangun di daerah 

Medan, Dumai dan Lampung . Dari ketiga daerah tersebut dapat menggunakan 

perhitungan metode ilmiah factor rating. Beberapa metode ilmiah yang biasanya 

dipergunakan untuk perencanaan pabrik dan penentuan lokasi salah satunya adalah 

menggunakan Metode Factor Rating. Penentuan lokasi usaha dengan metode ini 

dilakukan dengan beberapa langkah sebagai berikut:  

a. Pertama, menentukan dan mengurutkan faktor-faktor yang diperkirakan 

mempengaruh aktivitas perusahaan nantinya.  

b. Kedua, setelah faktor-faktor tersebut diberikan bobot sesuai dengan tingkat 

kepentingannya. Semakin penting pengaruh faktor tersebut pada operasional 

perusahaan, semakin besar bobot yang harus diberikan. Perlu diingat bahwa total 

bobot dari keseluruhan faktor haruslah 100%. 

c. Ketiga, tentukan beberapa lokasi alternatif usaha, selanjutnya bandingkan 

beberapa alternatif lokasi tersebut dengan mengacu pada faktor yang telah 

ditentukan sebelumnya  

d. Keempat, menganalisis kemungkinan dampak setiap faktor pada masing-masing 

lokasi alternatif. Lokasi yang lebih baik kondisinya untuk setiap faktor akan 

diberikan nilai yang lebih tinggi. Sebagai contoh dalam tabel di bawah, untuk faktor 

pasar, ternyata lokasi 1 lebih baik dari lokasi 2, sehingga nilainya diberi lebih tinggi. 

e. Kelima, Setelah semua faktor dibandingkan dan semua lokasi memiliki nilai, 

kalikan masing-masing nilai dalam setiap lokasi dengan bobotnya, dan selanjutnya 

dijumlah ke bawah. Lokasi yang memiliki nilai total tertinggi akan dipilih menjadi 

lokasi usaha perusahaan.
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Dari perhitungan metode factor rating diatas dapat disimpulkan bahwa nilai 

tertinggi pada angka lokasi dumai, Adapaun faktor premier yang berpengaruh 

secara langsung dalam pemilihan lokasi pabrik adalah :  

 

 

1. Ketersedian Bahan Baku  

Bahan baku Gliserol di dapat dari produk samping proses produksi 

biodiesel, biasanya 20% dari feed masuk untuk biodiesel menjadi gliserol. 

Gambar 1.3 Perusahaan Biodiesel Di Indonesia 

           Data: https://agrikan.id/32-perusahaan-produsen-biodiesel-berbasis-sawit-di-indonesia/ 

 

 

Faktor Bobot Dumai         Lampung     Medan  

  Nilai NDX Nilai NDX Nilai NDX 

Ketersedian bahan baku 20 100 20 80 16 100 20 

Daerah Pemasaran Produk 20 90 18 90 18 100 20 

Penyedian bahan bakar dan energy 15 100 15 90 13,5 100 15 

Fasilitas Pengakutan 20 100 20 100 20 90 18 

Ketersedian tenaga kerja 5 100 5 100 5 100 5 

Peluasan area pabrik 5 100 5 100 5 100 5 

Perijinan 10 100 10 90 9 90 9 

Prasarana dan Fasilitas Sosial 5 90 4,5 90 4,5 90 4,5 

Jumlah 100  97,5  91  96,5 

https://agrikan.id/32-perusahaan-produsen-biodiesel-berbasis-sawit-di-indonesia/


7 

 

2. Daerah Pemasaran produk  

Pemilihan Lokasi untuk pemasaran produk dipilih di lokasi Dumai 

dikarenakan posisi Dumai-Riau untuk akses transportasi dapat menggunakan jalan 

darat ataupun jalur laut. Posisi Dumai tidak terlalu jauh dari pulau pulau yang ada 

di Indonesia dan juga akses jalur export ke malaysia lebih mudah untuk dilakukan 

di dumai-Riau.  

3. Penyedian Bahan Bakar Dan Energi 

 Daerah perancangan pabrik mempertimbangkan utilitias yang mudah dan 

efisien, sehingga supply bahan bakar dan energi tidak sulit didapat. Lokasi 

perancangan pabrik tidak jauhnya dari sumber listrik PLN Sehingga untuk supply 

listrik keperluan proses dan perkantoran dapat disediakan oleh PLN atau bisa 

menggunakan pembangkit listrik sendiri. Di dumai lokasi Kawasan Industri Dumai 

(KID) tidak terlalu jauh dari jalan lintas kabupaten Bengkalis dan di pinggir laut. 

Dan juga dikawasan KID pabrik dapat bekerja dengan ketersedian energ dari 

pabrik-pabrik lainya sekitaran KID. 

4. Fasilitas Pengakutan  

Mempertimbangkan fasilitas pengakutan bahan baku ataupun produk jadi 

dengan transportasi darat atau laut sehingga pengiriman barang keluar atau ke 

dalam pabrik tidak mengalami kesulitan. Terpilihnya lokasi Dumai sebagai 

perancangan pabrik Gliserol Monostearat mempertimbangkan Pengakutan bahan 

baku, produk, energi dan alat alat yang diperlukan dalam proses produksi. Lokasi 

perancangan pabrik di Dumai, ada 2 akses dalam fasilitas pengangkutan baik 

angkutan darat dan juga angkutan laut. 

 5. Ketersedian Tenaga Kerja  

Untuk tenaga kerja berkualitas dapat diperoleh dari universitas sekitar, 

sedangkan untuk tenaga ahli lapangan ke bawah dapat membuka lapangan kerja 

bagi masarakat sekitar, sehingga dapat mengurangi pengangguran di sekitaran 

pabrik. Kota Riau dikelilingi oleh banyak daerah seperti Sumatra Utara, Sumatra 

Barat Dan jambi. Tidak jauhnya lokasi Perancangan dari daerah sekitar dapat 

mendorong tenaga profesional dari universitas dari bermacam-macam daerah untuk 

menjadi tenaga kerja pabrik Gliserol Monostearat di Dumai-Riau . 
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Adapun Faktor Sekunder Penentuan lokasi pabrik yang sangat berpengaruh 

dalam kelancaran proses produksi dari pabrik itu sendiri adalah :  

1. Peluasan Area Pabrik 

 Perluasan pabrik dan penambahan bangunan di masa mendatang harus 

sudah masuk dalam pertimbangan awal. Pertimbangan peluasan dipersiapkan jika 

pabrik dimungkinkan menambah peralatan untuk menambah kapasitas 

produksinya. Pemilihan lokasi pabrik harus jauh dari lokasi penduduk, sehingga 

mempermudah adanya perluasan area pabrik dengan tidak menganggu pemukiman 

dan akitiftas di sekitar pabrik yang didirikan. 

 2. Perizinan  

Lokasi pabrik didirikan dengan daerah khusus kawan industri, sehingga 

dapat mempermudah dalam perizinan pendirian pabrik. Pengaturan tata letak pabrik 

merupakan hal yang sangat penting dalam proses pendirian pabrik, sehingga 

letaknya dapat membuat kegiatan proses produksi lebih lancar dan dapat 

meningkatkan efektifitas produksi. 

 3. Prasarana Dan Fasilitas Sosial 

 Prasarana seperti jalan dan transportasi lainya harus tersedia untuk 

memudahkan aktifitas mobilisasi karyawan dan pekerja yang keluar masuk daerah 

pabrik. Demikian juga fasilitas sosial seperti sarana ibadah, pendidikan, kesehatan, 

hiburan dan perumahan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup 

karyawan. Berdasarakan pertimbangan diatas, pabrik propilen glikol dengan 

kapasitas 70.000 ton/ tahun direncanakan dibangun di Kawasan Indistri Dumai 

(KID), Riau. Lokasi Pabrik dapat dilihat di gambar dibawah ini :  

 

   Gambar 1.4 Lokasi pabrik propilen glikol
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